
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Redesain identitas visual Base Artisan dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan inkonsistensi visual yang menyebabkan karakter brand 

belum tersampaikan secara optimal kepada audiens. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, audit visual, dan analisis SWOT, ditemukan bahwa 

kekuatan utama Base Artisan terletak pada proses pengerjaan handmade, 

penggunaan material alami, serta kualitas produk yang memiliki nilai guna 

jangka panjang. Karakter tersebut menjadi dasar dalam merumuskan arah 

identitas visual yang lebih relevan dengan brand. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa karakter tradisional 

handmade tidak harus ditampilkan melalui pendekatan visual yang rumit 

atau terlalu tradisional, melainkan dapat diolah menjadi identitas visual 

yang lebih sederhana, namun tetap elegan dengan mempertahankan nilai 

yang dimiliki. Kelebihan dari perancangan ini terlihat melalui penerapan 

logo, warna, tipografi, dan elemen yang terstruktur dibandingkan identitas 

visual sebelumnya. Sistem visual yang dihasilkan lebih fleksibel untuk 

diterapkan di berbagai media, dan sesuai dengan kualitas produk yang 

ditawarkan. Sehingga mampu mempermudah audiens dalam mengenali, 

mengingat brand, serta membangun brand image yang premium. 

Kemudian menjadi peluang baru bagi brand yang awalnya fokus pada 

pasar ekspor sebagai sebuah produk, menjadi sebuah brand yang bisa 

dipromosikan ke pasar lokal dengan konsisten. 
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Melalui sistem identitas visual yang baru, Base Artisan 

memperoleh diferensiasi yang lebih jelas dibandingkan kompetitor, karena 

bisa menonjolkan unsur tradisional dengan kesan yang modern dan 

memiliki sistem visual yang lebih lengkap dan terstruktur. Meskipun 

efektivitasnya terhadap peningkatan brand awareness belum dapat diukur 

secara langsung dalam jangka panjang, identitas visual yang dirancang 

telah memberikan landasan komunikasi visual yang lebih kuat sebagai 

upaya membangun citra brand yang profesional. 
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B.​ Saran 

Berdasarkan hasil perancangan redesain identitas visual Base Artisan 

ini, terdapat beberapa saran yang bisa menjadi pertimbangan bagi Base 

Artisan dan untuk peneliti atau perancang selanjutnya. Pertama, Base 

Artisan perlu menerapkan identitas visual yang konsisten pada seluruh 

media agar citra brand yang ingin dibangun dapat tersampaikan kepada 

audiens, karena konsistensi dalam pengaplikasian logo, warna, tipografi, 

supergrafis, dan elemen visual lainnya sangat penting untuk memperkuat 

brand awareness dan meningkatkan brand recall konsumen. Kemudian, 

Base Artisan perlu mencoba untuk melakukan kolaborasi dengan brand 

lain dan mengadakan event atau workshop yang bertema kerajinan, 

fashion, dll. agar awareness lebih terbangun di kalangan audiens. 

Kedua, bagi peneliti atau perancang selanjutnya, perancangan ini 

diharapkan bisa menjadi referensi dalam merancang identitas visual brand 

khususnya untuk brand fashion lokal handmade. Lalu, disarankan untuk 

memulai proses perancangan sejak awal dan membuat target dan jadwal 

kerja yang teratur dan disiplin setiap harinya. Melalui kebiasaan 

mengerjakan sehari sedikit demi sedikit, memahami kembali hasil riset 

yang telah dilakukan, eksplorasi referensi visual di internet (behance, 

pinterest, dll) dan studi kompetitor sangat membantu untuk mengurangi 

creative block (buntu ide) selama proses pengerjaan. Seringlah melakukan 

komunikasi dan wawancara kepada pihak brand, dosen, dan meminta 

saran kepada teman-teman agar menghasilkan solusi dan menjadi lebih 

paham dengan apa yang sedang dirancang. Lakukan evaluasi jangka 

panjang terhadap hasil perancangan implementasi identitas visual kepada 

audiens dan pihak owner. Adanya evaluasi tersebut, berguna untuk 

mengetahui sejauh mana identitas visual yang dirancang mampu 

membangun citra brand. Dengan menggabungkan proses riset yang baik, 

komunikasi yang rutin, konsisten setiap hari, dan keterbukaan terhadap 

masukan, proses perancangan akan berjalan lebih lancar serta 

menghasilkan karya yang berkualitas.  
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LAMPIRAN 

Gambar 5. 1 Hasil Turnitin 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026) 
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	BAB V 
	PENUTUP 
	A.​Kesimpulan 
	Redesain identitas visual Base Artisan dilakukan untuk mengatasi permasalahan inkonsistensi visual yang menyebabkan karakter brand belum tersampaikan secara optimal kepada audiens. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, audit visual, dan analisis SWOT, ditemukan bahwa kekuatan utama Base Artisan terletak pada proses pengerjaan handmade, penggunaan material alami, serta kualitas produk yang memiliki nilai guna jangka panjang. Karakter tersebut menjadi dasar dalam merumuskan arah identitas visual yang lebih relevan dengan brand. 
	Hasil perancangan menunjukkan bahwa karakter tradisional handmade tidak harus ditampilkan melalui pendekatan visual yang rumit atau terlalu tradisional, melainkan dapat diolah menjadi identitas visual yang lebih sederhana, namun tetap elegan dengan mempertahankan nilai yang dimiliki. Kelebihan dari perancangan ini terlihat melalui penerapan logo, warna, tipografi, dan elemen yang terstruktur dibandingkan identitas visual sebelumnya. Sistem visual yang dihasilkan lebih fleksibel untuk diterapkan di berbagai media, dan sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan. Sehingga mampu mempermudah audiens dalam mengenali, mengingat brand, serta membangun brand image yang premium. Kemudian menjadi peluang baru bagi brand yang awalnya fokus pada pasar ekspor sebagai sebuah produk, menjadi sebuah brand yang bisa dipromosikan ke pasar lokal dengan konsisten. 
	Melalui sistem identitas visual yang baru, Base Artisan memperoleh diferensiasi yang lebih jelas dibandingkan kompetitor, karena bisa menonjolkan unsur tradisional dengan kesan yang modern dan memiliki sistem visual yang lebih lengkap dan terstruktur. Meskipun efektivitasnya terhadap peningkatan brand awareness belum dapat diukur secara langsung dalam jangka panjang, identitas visual yang dirancang telah memberikan landasan komunikasi visual yang lebih kuat sebagai upaya membangun citra brand yang profesional. 
	B.​Saran 
	Berdasarkan hasil perancangan redesain identitas visual Base Artisan ini, terdapat beberapa saran yang bisa menjadi pertimbangan bagi Base Artisan dan untuk peneliti atau perancang selanjutnya. Pertama, Base Artisan perlu menerapkan identitas visual yang konsisten pada seluruh media agar citra brand yang ingin dibangun dapat tersampaikan kepada audiens, karena konsistensi dalam pengaplikasian logo, warna, tipografi, supergrafis, dan elemen visual lainnya sangat penting untuk memperkuat brand awareness dan meningkatkan brand recall konsumen. Kemudian, Base Artisan perlu mencoba untuk melakukan kolaborasi dengan brand lain dan mengadakan event atau workshop yang bertema kerajinan, fashion, dll. agar awareness lebih terbangun di kalangan audiens. 
	Kedua, bagi peneliti atau perancang selanjutnya, perancangan ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam merancang identitas visual brand khususnya untuk brand fashion lokal handmade. Lalu, disarankan untuk memulai proses perancangan sejak awal dan membuat target dan jadwal kerja yang teratur dan disiplin setiap harinya. Melalui kebiasaan mengerjakan sehari sedikit demi sedikit, memahami kembali hasil riset yang telah dilakukan, eksplorasi referensi visual di internet (behance, pinterest, dll) dan studi kompetitor sangat membantu untuk mengurangi creative block (buntu ide) selama proses pengerjaan. Seringlah melakukan komunikasi dan wawancara kepada pihak brand, dosen, dan meminta saran kepada teman-teman agar menghasilkan solusi dan menjadi lebih paham dengan apa yang sedang dirancang. Lakukan evaluasi jangka panjang terhadap hasil perancangan implementasi identitas visual kepada audiens dan pihak owner. Adanya evaluasi tersebut, berguna untuk mengetahui sejauh mana identitas visual yang dirancang mampu membangun
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